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ABSTRAK

Wilayah operasional Mangala Agni Daops Sumatera XVII OKI yang luas, ditambah tingginya
potensi  kebakaran hutan dan lahan,  menuntut  petugas  pemadam kebakaran  dan manajemen
Daops untuk meningkatkan kinerjanya.  Salah satunya dengan menerapkan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) setiap proses kerja personel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  keselamatan  dan kesehatan  kerja  secara  individu dan  bersamaan  terhadap  kinerja
personel Manggala Agni Daops Sumatera XVII OKI. Penelitian ini adalah asosiatif kuantitiatif
dengan metode survey, melalui angket kepada 55 responden. Analisis data dilakukan melalui
pendekatan  uji  regresi  linear  sederhana dan melalui  uji  regresi  linear  berganda.Melalui  Uji
Regresi Linier Sederhana diperoleh nilai koefisien regresi Keselamatan kerja (X¬1¬) sebesar
0,576 dengan nilai  sig.  0,000, kemudian untuk nilai  koefisien regresi  Kesehatan kerja  (X2)
sebesar  0,  833  dengan  nilai  sig.  0,000,  sementara  itu  berdasarkan  hasil  uji  regresi  linear
berganda  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  variabel  keselamatan  kerja  (b1)  =  0,324  dan
Kesehatan Kerja (b2) = 0,636) dengan nilai signifikasi yaitu sebesar 0,000. Berdasarkan hasil
analisis  diperoleh  bahwa  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  secara  individu  maupun
bersamaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Personel Manggala Agni
Daops Sumatera XVII OKI.

Kata  Kunci:  Keselamatan  dan  kesehatan  kerja,  Kinerja,  Manggala  Agni,  Pemadam
Kebakaran 

ABSTRACT 

Intoduction:  The  Wide  operational  area  of  Mangala  Agni  Sumatra  XVII  OKI,  also  high
potential  for  forest  and  land  fires,  demands  firefighters  and  management  to  improve  their
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performance. Therefore implementation Occupational Safety and Health (OHS) need to be done
for every personnel work process. This study aims to analyze the influence of OHS individually
and  simultaneously  on  the  performance  of  Manggala  Agni  Sumatra  XVII  OKI  personnel.
Method: This study is a quantitative association using survey method through questionnaires
from 55 respondents.  Data analysis  using  simple  linear  regression test  and multiple  Linear
Regression Tests. Result and Discussion: Through the Simple Linear Regression Test obtained
the value of the Occupational Safety regression coefficient (X¬1¬) of 0,576 with a sig. 0,000
value, then for the regression coefficient value Occupational health (X2) of 0,833 with a sig
value.  0,000,  while  based on the  results  of  the  multiple  linear  regression  test  obtained the
regression coefficient value of occupational safety variables (b1) = 0,324 and Occupational
Health (b2 = 0,636) with a signification value of 0,000. Conclusion: Based on analysis, it was
obtained that OHS individually and simultaneously had a positive and significant effect on the
Personnel Performance. 

Keywords: Occupational health and Safety, Personnel, Manggala Agni, Fire Fighter

PENDAHULUAN

Karyawan sebagai SDM selalu memiliki
peran  yang  dominan  di  setiap  aktivitas
organisasi,  dikarenakan  manusia  merupakan
perencana, pemeran, dan penyelaras daripada
visi  organisasi  (1).  Kesuksesan  sebuah
perusahaan  dalam  menjaga
keberlangsungannya,  dimulai  dari  mengatur
SDM  dalam  hal  peningkatan  performanya
secara  maksimum.  Performa  atau  kinerja
yang prima menjadi katalis perusahaan dalam
mencapai  visinya,  dan  sebaliknya  jika
performa  karyawan  rendah  maka  visi  akan
sulit dicapai.

Berdasarkan  pendapat  Mangkunegara
(2), performa atau kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas  yang diperoleh
pekerja  dalam  menjalankan  tugasnya  sesuai
dengan  tanggungjawab  yang  diberikan.
Kualitas  dan  kuantitas  yang  dicapai  secara
maksimal  oleh  pekerja  sesuai  dengan
kemampuannya,  dapat  menjadi  hasil  kerja
yang  akan  membantu  menangani  segala
beban perusahaan secara efektif  dan efisien,
sehingga  kendala  yang  terjadi  dapat  diatasi
dengan  baik  dan  visi  yang  direncanakan
perusahaan  dapat  tercapai  (3).  Melihat
pentingnya  sumber  daya  manusia  dalam
organisasi,  sumber daya manusia merupakan
aset  utama  yang  harus  dilindungi  untuk
memastikan  kegiatan  organisasi  mencapai
tujuan. Oleh karena itu, penerapan kebijakan

keselamatan dan kesehatan kerja (OSH) perlu
dilakukan  di  tempat  kerja  (4).  Pujiyono  (5)
menyatakan,  faktor  keselamatan  dan
kesehatan  kerja  di  tempat  kerja  dapat
mempengaruhi  kinerja  karyawan  sebesar
50,4%. Keselamatan dan kesehatan kerja juga
memiliki  pengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap  kinerja,  yaitu  meningkatnya
pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja,
kinerja karyawannya akan meningkat (6).

Manggala  Agni  Daerah  Operasional
(Daops)  Sumatera  XVII  OKI  merupakan
salah  satu  organisasi  pelaksana  operasional
pengendalian  kebakaran  hutan  dan  lahan  di
Sumatera  Selatan.  Manggala  Agni  Daops
Sumatera XVII OKI bertanggung jawab atas
pengendalian  kebakaran  hutan  dan  lahan
Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu dan
sekitarnya,  Provinsi  Lampung,  serta  dua
kabupaten  di  Provinsi  Bengkulu,  Kabupaten
Kaur  dan  Bengkulu  Selatan.  Upaya
pengendalian  kebakaran  dilakukan  oleh
seluruh  personel  Manggala  Agni  Sumatra
XVII  OKI.  Petugas  pemadam kebakaran  di
lapangan  melakukan  upaya  pencegahan,
pemadaman api, penanganan pasca kebakran,
dan  dukungan  evakuasi  penyelamatan.
Sementara  itu,  personel  yang  merupakan
unsur  manajerial  di  kantor  dapat  berperan
dalam  semua  kegiatan  administrasi,
keuangan,  dan  lainnya  yang  bertujuan
mendukung  pengendalian  kebakaran  hutan
dan  lahan  (7).  Insiden  Karhutla  di  Provinsi
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Sumatera Selatan cukup sering terjadi.  Pada
tahun 2021, berdasarkan data satelit Landsat
LAPAN  dari  situs  sipongi.menlhk.go.id  (8),
terdapat  70  hotspot  di  Provinsi  Sumatera
Selatan,  terdapat  23  hotspot  di  Kabupaten
Ogan  Komering  Ilir,  Kabupaten  Ogan
Komering  Ulu  memiliki  13  hotspot,  Ogan
Komering Ulu Timur memiliki  tiga hotspot,
dan  Ogan  Komering  Ulu  Selatan  memiliki
sembilan hotspot. Kabupaten Ogan Komering
Ilir  pada  tahun-tahun  sebelumnya  telah
menjadi  kabupaten  dengan  kebakaran  hutan
terbesar,  mencapai  56,6%  dari  total  luas
kebakaran hutan di Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2019.

Melalui  penelitian  sebelumnya  dan
observasi  awal,  diketahui  bahwa  Daerah
Operasional  Manggala  Agni  Sumatera  XVII
OKI telah menyediakan sarana dan prasarana
yang mendukung pekerjaan, baik itu di kantor
pusat/kantor  maupun  untuk  kegiatan  di
lapangan. Pemeriksaan kesehatan rutin setiap
tahunnya telah dilakukan dan juga memiliki
standar  operasional  Keselamatan  dan
Kesehatan  Kerja  (OSH)  untuk  pemadaman
kebakaran hutan dan lahan yang diatur dalam
Peraturan  Direktur  Jenderal  Pengendalian
Perubahan  Iklim  No.  P.12/Pengendalian
Perubahan  Iklim/Set/Kum/2020  tentang
Standar  Operasional  Prosedur  Kegiatan
Pengendalian  Kebakaran  Hutan  dan  Lahan.
Namun, berdasarkan pengamatan di Wilayah
Operasional  Manggala  Agni  Sumatera  XVII
OKI, pelaksanaan K3 belum menjadi prioritas
dalam  kegiatan  kerja  sehari-hari  personel.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis
Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3)  terhadap  Kinerja  Daerah  Operasional
Manggala  Agni  Personel  OKI  XVII
Sumatera.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
kuantitatif  asosiatif  dengan  menggunakan
metode survei yang bertujuan untuk mengkaji
pengaruh antara variabel  Keselamatan Kerja
(X1)  dan  Kesehatan  Kerja  (X2)  secara
individu dan serentak  terhadap  Kinerja  (Y).

Instrumen penelitian  yang digunakan adalah
kuesioner  dalam  hal  ini  adalah  kuesioner
elektronik  menggunakan  platform  Google
Form,  dengan  pertanyaan  tertutup
menggunakan  skala  Likert  dengan  skor  1
sampai 5. Melalui pendekatan Slovin dengan
tingkat  error  5%,  didapat  sebanyak  55
responden  sebagai  sampel  yang  akan  dipilh
secara  acak  (random  sampling).  Responden
ini melibatkan seluruh unsur Manggala Agni
Daops Sumatera XVII OKI terdiri dari Regu
Pemadam Kebakaran, Kepala Regu Pemadam
Kebakaran,  Koordinator  Penanganan
Kebakaran dan Penanganan Pasca Kebakaran,
Koordinator  Urusan  Pencegahan  Insiden
Kebakaran Hutan, Sekretaris Manggala Agni
Daerah  Operasional,  hingga  Kepala  Daerah
Operasional  Manggala  Agni  yang
keseluruhannya  berjumlah  63  orang  selama
penelitian berlangsung.

Uji  analisis  data  menggunakan  analisis
univariat,  bivariat,  dan  multivariat.  Analisis
univariat data terdiri dari usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, masa kerja, jabatan kerja,
dan  jumlah  pelatihan  sesuai  tupoksi  yang
telah diikuti.  Hasil univariat disajikan dalam
bentuk frekuensi dan persentase. Analisis Uji
Asumsi  Klasik  adalah  tes  yang  digunakan
untuk  menghindari  bias  pada  model  regresi
linier, sehingga dilakukan sebelum melakukan
uji regresi linier sederhana atau berganda.(9)
Analisis  bivariat  menggunakan  uji  regresi
linier  sederhana  dan  analisis  multivariat
menggunakan regresi linier berganda.

Penelitian  ini  telah  memperoleh
persetujuan  etis  dari  Fakultas  Kesehatan
Masyarakat  Universitas  Sriwijaya  dengan
nomor  etik  No.365/UN9.  FKM/TU.
KKE/2021  dan  Deklarasi  etik  ini  berlaku
selama periode 24 Desember 2021 hingga 24
Desember 2022. Berdasarkan etika penelitian
umum,  sebelum  mendapatkan  persetujuan
responden,  tujuan dijelaskan terlebih  dahulu
kepada responden. Kemudian, para responden
menandatangani  formulir  informed  consent
dan  kemudian  diberikan  kuesioner  untuk
diisi.
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik  responden  meliputi  usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja,
jabatan  kerja,  jumlah  pelatihan  yang  diikuti
yang  sesuai  dengan  fungsi  utamanya,  dan
jenis  pelatihan  diikuti  yang  sesuai  dengan
fungsi  utamanya.  Tabel  1  menunjukkan
bahwa  mayoritas  responden  berusia  sekitar
35-44  tahun  (45,45%)  dan  kebanyakan  dari
mereka  adalah  laki-laki  (90,91%).  Sebagian
besar  tingkat  pendidikan  responden  adalah
sekolah menengah atas/sederajat (80%), lebih
dari  setengah  responden  masa  kerja  sekitar
10-19  tahun  (69,09%).  Sebagian  besar
responden  adalah  Personel  Pemadam
Kebakaran  (87,27%)  yang  diikuti  pelatihan
yang  sesuai  sekitar  1  atau  2  jenis  pelatihan
(54,55%)  yaitu  pelatihan
pengendalian/pertolongan pertama kebakaran
hutan  dan  lahan  adalah  sesi  pelatihan  yang
paling banyak diikuti (100%).

Tabel  1.  Distribusi  Karakteristik
Responden

Variabel n=55 %

Umur

<25 Tahun 5 9,09
25-34 Tahun 11 20,00
35-44 Tahun 25 45,45
45-54 Tahun 13 23,64
>55 Tahun 1 1,82

Jenis kelamin

Laki-laki 50 90,91
Perempuan 5 9,09
Pendidikan

Terakhir
SMA/Sederajat 44 80,00
DIII/Sederajat 3 5,45
S1/Sederajat 8 14,55
Masa Kerja
< 10 Years 12 21,82
10-19 Years 38 69,09
20-29 Years 3 5,45
> 30 Years 2 3,64

Posisi/Jabatan
Kepala Daerah

Operasional
1 1,82

Variabel n=55 %

Manggala Agni
Sumatera XVII

OKI
Sekretaris

Manggala Agni
Wilayah

Operasional
Sumatera XVII

OKI

1 1,82

Koordinator
Urusan

Pencegahan
Karhutla

Sumatera XVII
OKI

1 1,82

Koordinator
Urusan

Pemadaman dan
Penanganan

Pasca Kebakaran

1 1,82

Kepala Regu
Manggala Agni

Daops
3 5,45

Anggota Regu
Manggala Agni

Daops
48 87,27

Number of
Training

<3 Pelatihan 30 54,55
3-5 Pelatihan 21 38,18
>5 Pelatihan 4 7,27

Sumber: Data Diolah, 2022

UJI ASUMSI KLASIK

Sebelum menguji model regresi terhadap
hipotesis  penelitian,  perlu  dilakukan  uji
asumsi klasik. Pengujian ini harus dilakukan
agar parameter estimasi dan koefisien regresi
tidak bias (10). Uji asumsi klasik ini meliputi
uji  normalitas,  uji  linearitas,  uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel
2,  menunjukkan  bahwa  semua  variabel
berdistribusi  normal  karena  telah  melebihi
tingkat  signifikansi  α  =  0,05.  Hasil  uji
linearitas menunjukkan bahwa nilai Deviation
from Linearity (sig) dari Kinerja (Y) dengan
Kesehatan  Kerja  (X2)  sebesar  0,296  lebih
besar  dari  0,05  dan  nilai  Deviation  from
Linearity  (sig)  Kinerja  (Y)  dengan
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Keselamatan Kerja (X1) sebesar 0,739 lebih
besar dari 0,05. Sehingga Dapat disimpulkan
bahwa  ada  hubungan  linier  yang  signifikan
antara  variabel  Independen  dengan  variabel
dependen.

Tabel 2. Analisis Uji Asumsi Klasik

Variabel
Frekuensi

(n)
Asymp Sig.
(2-tailed)

Def.

Keselamatan
Kerja (X1)

55 0,155 Normal

Kesehatan
Kerja (X2)

55 0,200 Normal

Kinerja (Y) 55 0,200 Normal

Variabel
Independen

Variabel
Dependen

(Deviation
From

Linearity)
Def

Keselamatan
Kerja (X1)

Kinerja (Y) 0,296 Linear

Kesehatan
Kerja (X2)

Kinerja (Y) 0,739 Linear

Variable Tolerance VIF Def

Keselamatan
Kerja (X1)

0,760 1,315
Tidak ada

multikolinearitas
Kesehatan
Kerja (X2)

0,760 1,315
Tidak ada

multikolinearitas

Sumber: Data Diolah, 2022

Sedangkan  Hasil  Uji  Multikolinearitas
menunjukkan  bahwa  nilai  toleransi  seluruh
variabel bebas lebih besar dari nilai Tolerance
0,1 dan nilai VIF semua variabel bebas lebih
kecil dari nilai determinasi 5. Oleh karena itu,
data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala
multikolinearitas dan juga tidak ada korelasi
antar  sesama  variabel  independen,  yaitu
variabel  keselamatan  kerja  dan  kesehatan
kerja.  Kemudian,  adapun  hasil  uji
heteroskedastisitas  yang  dijelaskan  pada
Gambar  1,  menunjukkan  bahwa  titik-titik
menyebar  secara  acak  dan  tidak  hanya
berkumpul  di  atas  atau  di  bawah sumbu Y.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
masalah  heteroskedastisitas  dalam penelitian
ini.

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas dengan
Scatterplot
  
Sumber: Data Diolah, 2022

ANALISIS  BIVARIAT  DAN
MULTIVARIAT

Analisis  bivariat  dalam  penelitian  ini
dilakukan  dengan  pengujian  statistik
menggunakan  pendekatan  regresi  linier
sederhana  untuk  melihat  pengaruh  variabel
secara positif dan pengujian koefisien korelasi
dan  koefisien  determinasi  untuk  mengukur
seberapa  jauh  kemampuan  model  dalam
menjelaskan  variabel  terikat.  Hasil  Uji
Statistik  yang  dijelaskan  pada  Tabel  3
memperoleh nilai konstan (a) = 35.086, nilai
koefisien  regresi  (b)  =  0,576,  dan  nilai  t
hitung  4.950  dengan  nilai  signifikan  0,000,
sehingga  dapat  diartikan  bahwa  arah
pengaruh  variabel  Keselamatan  Kerja  (X1)
terhadap  Variabel  Kinerja  (Y)  Wilayah
Operasional  Manggala  Agni  Sumatera  XVII
OKI Personil positif dan signifikan. 

Pada  Tabel  3  melalui  uji  regresi  linier
sederhana  antara  variabel  Kesehatan  Kerja
(X2)  dan Kinerja  (Y),  nilai  konstanta  (a)  =
41.724,  nilai  koefisien  regresi  (b)  =  0.833,
dan nilai t-count 6,331 dengan nilai signifikan
0,000. Sehingga, dapat diartikan bahwa arah
pengaruh  variabel  kesehatan  kerja  (X2)
terhadap variabel kinerja (Y) Manggala Agni
Daerah  Operasional  Sumatera  XVII  OKI
personil positif.  Semakin tinggi penambahan
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nilai  variabel  Keselamatan  Kerja  akan
meningkatkan  nilai  kinerja  Daerah
Operasional  Manggala  Agni  personel  OKI
XVII Sumatera.

Tabel  3.  Hasil  Analisis  Regresi  Linier
Sederhana

Variabel B R
R

Squar
e

t
Hitun

g
Sig. Def

Constant
(X1) 35,086

0,562 0,316

3,077 0,003 Positif
dan

Signifika
n

Keselamata
n Kerja

(X1)
0,576 4,950 0,000

Constant
(X2) 41,724

0,656 0,431

5,295 0,000 Positif
dan

Signifika
n

Kesehatan
Kerja (X2) 0,833 6,331 0,000

Sumber: Data Diolah, 2022

Hasil perhitungan koefisien korelasi dan
koefisien  determinasi  antara  variabel
keselamatan kerja  (X1) dan variabel  kinerja
(Y)  pada  Tabel  3  diperoleh  nilai  r  sebesar
0,562 dan nilai R2 sebesar 0,316. Nilai 0.562
merupakan interval yang termasuk dalam arti
kedua  variabel  tersebut  memiliki
hubungan/korelasi  sedang,  sedangkan  nilai
R2  berarti  variabel  X1  yaitu  Keselamatan
Kerja  mampu  menjelaskan  kinerja  sebesar
31,6%  sedangkan  68,4%  sisanya  dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
variabel penelitian. Sedangkan untuk variabel
kesehatan kerja (X2) diperoleh nilai r sebesar
0,656  dan  nilai  R2  sebesar  0,431,  nilai  ini
berada  pada  interval  yang  berarti  kedua
variabel tersebut memiliki hubungan/korelasi
yang  kuat.  Sedangkan  nilai  R2  berarti
variabel X2 yang merupakan kesehatan kerja
mampu  menjelaskan  kinerja  sebesar  43,1%
sedangkan sisanya sebesar  56,9% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
variabel penelitian.

Analisis  multivariat  dilakukan  untuk
melihat pengaruh antara variabel independen

(variabel bebas) yaitu,  variabel Keselamatan
Kerja (X1) dan variabel kesehatan kerja (X2)
secara  bersamaan/bersamaan  terhadap
variabel  dependen  (terikat)  yaitu,  Variabel
kinerja  (Y).  Pada Tabel  4  dapat  dilihat  dari
hasil  analisis  regresi  linier  nilai  konstanta
berganda  (a)  sebesar  21.731  dan  nilai
koefisien regresi variabel Keselamatan Kerja
(b1)  sebesar  0,324,  nilai  koefisien  regresi
variabel  keselamatan  kerja  dan  Kesehatan
Kerja (b2) sebesar 0,636 nilai t-hitung adalah
2.127 dengan nilai  signifikan sebesar  0,038,
dapat diartikan bahwa arah pengaruh variabel
Keselamatan  Kerja  (X1)  dapat  diartikan
bahwa  nilai  koefisien  regresi  keselamatan
kerja  dan  variabel  Kesehatan  Kerja  (b2)
sebesar  0,636  nilai  t-hitungan  adalah  2.127
dengan nilai  signifikan sebesar  0,038,  dapat
diartikan  bahwa  arah  pengaruh  variabel
Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja
(X2)  secara  bersamaan  terhadap  Variabel
Kinerja (Y) personil Manggala Agni Wilayah
Operasional  Sumatera  XVII  OKI  positif.
Semakin  tinggi  penambahan  nilai  variabel
keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara
bersamaan  akan  meningkatkan  nilai  kinerja
Personel Manggala Agni Daerah Operasional
Sumatera XVII OKI. 

Tabel  4.  Hasil  Analisis  Regresi  Linier
Berganda

Variabel B R
R

Squar
e

F
Hitung

Sig. Def

Keselamata
n kerja
 (X1)

0,324

0,712 0,507 26,740

0,000 Positif
dan

Signifika
nKesehatan

kerja  (X2) 0,636 0,000

Sumber: Data Diolah, 2022

Perhitungan  koefisien  korelasi  dan
koefisien  determinasi  antara  variabel
independen  terhadap  variabel  dependen
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secara bersamaan yang dijelaskan pada Tabel
4,  menunjukkan bahwa nilai  r  adalah  0,712
yang  dapat  diartikan  bahwa  variabel
Keselamatan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja
(X2)  secara  bersamaan  terhadap  variabel
kinerja (Y) Personel Manggala Agni Daerah
Operasional  Sumatera  XVII  OKI  memiliki
hubungan  yang  kuat,   karena  nilai  0,712
berada pada interval yang termasuk dalam arti
bahwa  kedua  variabel  tersebut  memiliki
hubungan/korelasi yang kuat. Sedangkan nilai
R Square sebagai koefisien determinasi 0,507
yang  menggambarkan  variabel  X  yang
merupakan keselamatan dan kesehatan kerja,
secara bersamaan mampu menjelaskan kinerja
sebesar  50,7%  sedangkan  49,3%  sisanya
dijelaskan  oleh  variabel  lain  yang  tidak
termasuk dalam variabel penelitian.

Untuk menguji hipotesis, diperlukan Uji
F, pada Tabel 3 diperoleh nilai yang dihitung
F dari (26.740) > tabel F (3,17) menggunakan
tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05
(0.000<0.005).  Ini  berarti  bahwa  hipotesis
penelitian  terbukti  bahwa  ada  pengaruh
positif  dan  signifikan  antara  variabel
independen dan dependen secara positif  dan
signifikan.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Antara  Keselamatan  Kerja
Terhadap Kinerja

Persamaan  dari  regresi  linearitas
sederhana  antara  Keselamatan  Kerja  (X1)
pada  Kinerja  (Y)  adalah  Y  =  35,  08  +
0,576X1 + e.  disimpulkan bahwa antara X1
dan  Y  memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan.  Semakin  banyak  Keselamatan
Kerja  yang  diterapkan  pada  aktivitas  kerja,
semakin banyak kinerja yang akan diperoleh
personel.  Sejalan  dengan  teori  yang
dikemukakan  Suma'mur  dalam Watoni  (11),
bahwa  penerapan  aspek  keselamatan  tenaga
kerja  pada  tenaga  kerja  akan  meningkatkan
kegembiraan,  keharmonisan  kerja,  dan
partisipasi  kerja.  Penelitian  ini  mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Susiyanti
(12),  Kourouw  (13)  dan  Jusriadi  (14)  juga

menyatakan  bahwa  variabel  Keselamatan
Kerja  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja
karyawan secara signifikan.

Berdasarkan  pendistribusian  jawaban
responden  terhadap  indikator  penyimpanan
mesin  dan  peralatan  kerja,  lebih  dari  50%
responden sepakat bahwa mesin dan peralatan
kerja  selalu  ditempatkan  di  ruangan/tempat
yang  sesuai  dengan  rapi  dan  mudah
dijangkau.  Kemanjuran  mesin  dan  peralatan
kerja  menunjukkan  bahwa  mayoritas
responden setuju bahwa mesin dan peralatan
kerja  yang  layak  membuatnya  lebih  mudah
untuk  bekerja.  Kondisi  mesin  dan  peralatan
kerja  yang  digunakan  sebelum dan  sesudah
bertugas  membantu  menjaga  keselamatan
pekerja  dan  memudahkan  pekerjaan.(15)
Mayoritas  responden  sepakat  bahwa
menggunakan  peralatan  Keselamatan  Kerja
dapat membantu bekerja lebih aman (16).

Namun,  dalam  penelitian  ini  diperoleh
bahwa  di  gedung  utama  perkantoran/kantor
tidak  tersedia  Alat  Pemadam  Api  Ringan
(APAR),  sedangkan  Alat  Pelindung  Diri
(APD)  tersedia  yang  terdiri  dari  helm
pemadam,  sepatu  bot,  wearpack,  masker,
kacamata, dan slayer. APAR dapat membantu
pelaksanaan  tugas  menjadi  efektif  dan
efisien/tepat  waktu,  karena  ketika  proses
pemadaman api  di  lapangan,  jika kendaraan
pemadam karhutla  terkena percikan api  dari
ranting  atau  batang  pohon,  dapat  langsung
dimatikan dengan cepat, yaitu kurang dari 1
menit, hal ini juga berlaku ketika kegiatan di
kantor/markas,   jika  terjadi  kebakaran  pada
mesin kendaraan di  workshop akibat  bensin
bocor,  pemadaman  tidak  bisa  menggunakan
air,  hanya  dapat  menggunakan APAR,  tentu
tindakan  ini  akan  mencegah  kerugian  bagi
personel maupun instansi (17).

Penerapan prosedur kerja diperlukan agar
proses kerja dapat berlangsung secara efektif,
efisien  dan  mengutamakan  keselamatan
dalam  bekerja  untuk  mencegah  terjadinya
kecelakaan kerja.  Hal  ini  bertepatan  dengan
distribusi jawaban responden yang lebih dari
50%  setuju  bahwa  penerapan  Standar
Operasional  selalu  membuat  pekerjaan  di
kantor  dan  di  lapangan  efektif  dan  efisien.
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Selanjutnya,  pemberian  program  pelatihan
terkait  Keselamatan  Kerja  bagi  personel
memiliki  peran  dalam  menambah  wawasan
dan  kemampuan  personel  sehingga  dapat
terhindar  dari  tindakan  tidak  aman  dan
kondisi tidak aman saat bekerja (18).

Pengaruh  Antara  Kesehatan  Kerja
Terhadap Kinerja

Persamaan  dari  regresi  linearitas
sederhana antara Kesehatan Kerja (X2) pada
Kinerja (Y) adalah Y=41,72 + 0,833X2 + e.
disimpulkan bahwa antara X2 dan Y memiliki
pengaruh  positif  dan  signifikan.  Semakin
banyak  Kesehatan  Kerja  yang  diterapkan
pada aktivitas kerja, semakin banyak kinerja
yang  akan  diperoleh  personel.  Bertepatan
dengan  teori  yang  dikemukakan  Manullang
dalam  Pujiyono  (5),  penerapan  kesehatan
kerja adalah untuk menjaga derajat kesehatan
pekerja  secara  maksimum baik  secara  fisik,
mental, maupun sosial. Selain itu, juga dapat
meningkatkan  kualitas  dan  kuantitas  kerja
personil dengan menyesuaikan antara pekerja
dengan  pekerjaan  atau  pekerjaan  dengan
pekerja.  Penelitian  ini  mendukung  hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pujiyono (5)
dan Kourouw (13) yang merupakan variabel
keselamatan  kerja  yang  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Penerapan kesehatan  kerja  dapat  dilihat
dari kondisi lingkungan secara medis, fasilitas
kesehatan  untuk  bekerja,  dan  pemeliharaan
kesehatan  di  tempat  kerja.  Mayoritas
responden  setuju  bahwa  kondisi  sirkulasi
udara  dan  fasilitas  pengelolaan  sampah
tersedia  dengan  baik  di  ruang  kantor,  dan
kondisi  di  sekitar  tempat  kerja  bersih  dan
rapi,  sehingga membuat personel nyaman di
tempat  kerja.  Sirkulasi  udara  yang  baik
membuat pertukaran udara di dalam ruangan
menjadi  teratur,  hal  ini  membuat  suasana
kerja kondusif untuk bekerja (19).  

Dengan kondisi fisik yang baik, personel
tentunya akan bekerja secara maksimal yang
berdampak  positif  terhadap  hasil/kinerjanya.
Selain sirkulasi kondisi lingkungan kerja yang
bebas  limbah  dan  bersih  membuat

peningkatan  kenyamanan  secara  fisiologis
yang  kemudian  akan  mempengaruhi
kenyamanan secara psikologis (20), menurut
Vischer  dalam  Jusriadi  (14)  ketika
kenyamanan psikologis pekerja telah tercapai
maka akan meningkatkan kinerjanya.

Kondisi  kamar  mandi  dan  air  bersih
mendukung kegiatan kebersihan dan sanitasi
yang  nyaman  bagi  personel.  Kondisi
lingkungan  yang  mendukung  akan
meningkatkan kenyamanan psikologis dan ini
akan  mendorong  produktivitas  dan  kinerja
individu  (19).  Kondisi  kamar  mandi  dan
ketersediaan  air  bersih  perlu  dijaga  agar
personel  dapat  merasakan  kenyamanan
urusan kebersihan diri.

Pemeliharaan  kesehatan  tenaga  kerja
pada tenaga kerja merupakan upaya promotif
dan preventif dalam meningkatkan kesehatan
kerja.  Sesuai dengan teori  Manullang dalam
Pujiyono (5)  pemeliharaan kesehatan  tenaga
kerja,  termasuk  pelayanan  kesehatan  tenaga
kerja  dan  pemeriksaan  kesehatan  kerja
berkala.  Pemeriksaan  rutin  dilakukan  untuk
deteksi  dini  penyakit  termasuk  Penyakit
Akibat  Kerja  dan  sebagai  dasar
pengembangan  program  Kesehatan  Kerja.
Sejalan  dengan  hal  tersebut,  berdasarkan
distribusi jawaban responden diketahui bahwa
mayoritas  responden  menerima  pelayanan
kesehatan  dengan  baik  yang  telah  dicek
secara  berkala  dan  telah  mendapatkan
jaminan  kesehatan  oleh  instansi  sehingga
dapat  terhindar  dari  penyakit  menular  dan
tidak  menular.  Namun,  fasilitas  kesehatan
belum  tersedia  untuk  instansi,  yang  klinik
atau Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama.

Pemeriksaan  kesehatan  rutin  atau
Medical Check Up (MCU) merupakan upaya
untuk  mengidentifikasi  dan  mendeteksi
masalah kesehatan dini yang mungkin dialami
akibat  faktor-faktor  tertentu  di  lingkungan
kerja.  Selain  MCU,  kepemilikan  asuransi
kesehatan  juga  mempengaruhi  kinerja
personel,  karena  dengan  memiliki  jaminan
personel  yang  memiliki  perlindungan
terhadap  segala  kemungkinan  terburuk
selama bekerja (21). 
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Pengaruh  Keselamatan  Dan  Kesehatan
Kerja  Secara  Bersamaan  Terhadap
Kinerja Manggala Agni

Berdasarkan  hasil  uji  statistik  dan  uji
hipotesis  pada  bab  sebelumnya,  diperoleh
hasil  bahwa  variabel  keselamatan  dan
kesehatan  kerja  secara  bersamaan  memiliki
pengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
kinerja personel Manggala Agni Operational
Area Sumatra XVII OKI. Besarnya pengaruh
variabel  keselamatan  dan  kesehatan  kerja
individu  yang  berdampak  positif  terhadap
kinerja personel adalah variabel keselamatan
kerja (b1) = 0,324 dan Kesehatan Kerja (b2) =
0,636) dengan nilai signifikasi sebesar 0,000.
Variabel  keselamatan  dan  kesehatan  kerja
secara serentak/serentak mampu berkontribusi
pada peningkatan kinerja personel Manggala
Agni Operational Area Sumatra XVII sebesar
50,7%  sedangkan  49,3%  sisanya  dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
variabel  penelitian.  Kinerja  personel
Manggala  Agni  dapat  dilihat  berdasarkan
empat indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas
kerja,  Pelaksanaan  Tugas,  dan  Tanggung
Jawab  Pekerja.  Kualitas  kerja  menunjukkan
keandalan  dalam  melaksanakan  tugas
sehingga  output/hasil  yang  dihasilkan
memiliki  kualitas  yang  tinggi,  tepat  waktu,
dan  sesuai  dengan  standar  operasional
prosedur  (SOP)  yang  ada.  Hasil  kerja  yang
berkualitas  dapat  diperoleh  dengan
menerapkan K3 dalam pekerjaan  sehari-hari
di kantor dan lapangan, hal ini sejalan dengan
pendapat  Rahmawati  (22)  bahwa  penerapan
K3  kepada  pekerja  dapat  meningkatkan
kualitas  dan  produktivitas  kerja.  Selain
kualitas,  kuantitas pekerjaan juga meningkat
dengan  penerapan  K3.  Jumlah  pekerjaan
adalah  berapa  lama waktu  yang  dibutuhkan
untuk  menyelesaikan  tugas  /pekerjaan  yang
diberikan. Kuantitas pekerjaan meningkat jika
produktivitas  kerja  meningkat  (4),  sejalan
dengan hal itu menurut Kusuma (23) bahwa
produktivitas  akan  meningkat  apabila
penerapan  keselamatan  dan  kesehatan  kerja
(K3)  kepada  pekerja  meningkat  dalam
kegiatan kerja. Kuantitas pekerjaan kemudian

dikaitkan dengan pelaksanaan tugas,  dimana
semakin efektif waktu yang digunakan dalam
menyelesaikan  tugas,  semakin  banyak  tugas
yang  diselesaikan  (24).  Jumlah  tugas  yang
diselesaikan juga harus sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh instansi, sehingga perlu
adanya  tanggung  jawab  dalam
melaksanakannya  (25).  Oleh  karena  itu,
peningkatan kuantitas pekerjaan, pelaksanaan
tugas  dan  tanggung  jawab  dapat  terjadi
dengan  peningkatan  K3  dalam  personel.
Menurut Kasmir (26) Keselamatan kerja akan
mempengaruhi  peningkatan  atau  penurunan
kinerja karyawan. Apabila terpenuhinya aspek
keselamatan  dan  kesehatan  kerja  karyawan,
maka akan menimbulkan rasa nyaman dalam
melaksanakan  tugas  yang  diberikan,  namun
apabila  pekerja  tidak  mendapatkan  jaminan
kesehatan dan keselamatannya sendiri selama
bekerja,  maka  membuat  karyawan  tidak
nyaman  dan  mengurangi  kualitas  pekerjaan
yang  diberikan.  Inilah  yang  membuat
keselamatan  kesehatan  kerja  penting  untuk
ditanamkan  pada  karyawan,  dan  bahkan
hukuman harus  diberikan bagi  mereka yang
tidak  mematuhi  ketentuan  penggunaan  alat
keselamatan (masker, sarung tangan, penutup
mulut dan hidung) saat bekerja. Keselamatan
dan kesehatan kerja menjadi kontrol preventif
yang membantu mengarah pada pemeliharaan
karyawan  yang  baik.  (27)  Artinya  dengan
penerapan  keselamatan  dan  kesehatan  kerja
(K3) akan meningkatkan kinerja atau kinerja
personel  Manggala  Agni  Operational  Area
Sumatra  XVII  OKI.  Penelitian  ini  sejalan
dengan  hasil  penelitian  oleh  Rahmah  (28),
Kourouw (13), Susiyanti (12), dan Multazam
(29),  yaitu  variabel  keselamatan  dan
kesehatan kerja sekaligus memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja
terhadap  Kinerja  Personil  Manggala  Agni
baik secara individu maupun serentak. Upaya
yang  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan
penyelenggaraan  kesehatan  kerja  adalah
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dengan  melaksanakan  kegiatan  kerja  sesuai
dengan  Standar  Operasional  yang  berlaku,
menyelesaikan prasarana keselamatan seperti
APAR pada bangunan gedung dan kendaraan
patroli,  serta  menjaga  kondisi  peralatan  dan
mesin kerja tetap dalam kondisi yang sesuai.
Selanjutnya,  upaya  peningkatan
penyelenggaraan  kesehatan  kerja  dapat
dilakukan dengan menjaga kebersihan dengan
menjamin kualitas udara dan lingkungan kerja
yang baik, menjaga kesehatan dan kebugaran
jasmani,  serta  menyelenggarakan
pemeriksaan  kesehatan  rutin  sebagai  upaya
identifikasi masalah kesehatan personel yang
mencegah  ketidakhadiran  petugas  di  tempat
kerja.
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